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ABSTRAK 

 

Kota Semarang memiliki sejarah akulturasi dengan bangsa-bangsa asing seperti Cina, 

Arab, dan Belanda, yang memberikan keunikan dan warna tersendiri bagi kota ini. Salah satu 

yang terkenal adalah kuliner khasnya, yang membuat Semarang dijuluki sebagai Kota Lumpia. 

Pada tahun 2020, ASEAN juga menobatkan Semarang sebagai kota wisata yang unggul dalam 

berbagai sektor, terutama pariwisata. Industri kuliner memiliki peran krusial di Semarang yang 

mencapai 55% dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Namun, untuk memajukan industri 

kuliner Semarang, dibutuhkan Sumber Daya Manusia atau para ahli yang berkontribusi dalam 

bidang ini. Saat ini, pendidikan kuliner di Kota Semarang terbatas hanya pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Tata Boga. Oleh karena itu, merencanakan pendirian Sekolah 

Tinggi Kuliner di Kota Semarang adalah pilihan tepat untuk meningkatkan ilmu baik teori 

maupun praktik sebelum memasuki lapangan kerja di industri kuliner. Selain meningkatkan 

mutu pendidikan, pendirian Sekolah Tinggi Kuliner di Kota Semarang juga akan 

memperkenalkan keanekaragaman budaya Kota Semarang sebagai kota akulturasi melalui 

fasilitas laboratorium atau kelas memasak dan kurikulum sekolah. Gaya arsitektur yang dipilih 

adalah Neo Vernakular untuk menunjukkan keaslian dan karakteristik kota Semarang. 

Keunggulan lain dari sekolah ini adalah hadirnya restoran publik yang menjadi laboratorium 

hidup bagi mahasiswa yang ingin melakukan praktik kerja secara langsung dan memiliki 

persiapan yang lebih matang.  
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